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Pengantar Redaksi

Pembelajaran inovatif merupakan sebuah tuntutan yang harus dipenuhi seorang pendidik
matematika dan sains. Melalui pembelajaran inovatif siswa dilibatkan kedalam kegiatan-kegiatan
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Kegratan-kegiatan yang demikian itu diharapkan
uramPu mendorong keberhasilan siswa/mahasiswa dalam mencapai kompetensi yang diinginkan
dan nembangun konsep-konsep secara mandiri.

Pembelajaran inovatif dapat.lisempurnakan dengan dimasukkan media ke daiam prosesnya,
sehingga siswa terbantu untuk menginternalisasi pemahanuurnya. Bantuan media baik konveruional
mauPun elektronik nampaknya memiliki dampak positif bagi siswa dalam mencapai target
kompetensi. Demikian pula dengan penggunaan sumber-sumber belajar seperti paket program
matematika, lembar kegiatan siswa, dan program-program pemandu belajar yang lain.

Pemikiran analitis terhadap semua yang disebut di atas melalui paradigma riset dapat
dimanfaatkan oleh para guru dan dosen untuk senantiasa mengembangkan pembelajarannya
berbasis kepada hasil-hasil riset sendiri maupun orang lain, maka kepercayaan diri akan semakin
terjaga.

Tim Redaksi



PENGUASAAN TENTANG KETERAMPILAN METAKOGNISI
GURU BIOLOGI SMA DIIEMBER

Suratnol
Suratno dosen pendidilun biologi F/Jp Llniaersitas lember

Abstrach The research has been conducted the understanding of metacogrutive skill senior highschool biology teachers in Jember. Data collectintbt usi^g q,rurroler on lune-A;ffi;tdiig;;hfi
_.gt'lfi of 80"6iology teach',ers rn lember i;;;3e?.** iiiEr,-Jai;;i. d;#;;";fid;h ffi;G;;
Y|f$utud, by experts (judgmentexperts) were employed Xs instrumeiris of tf," research. th; d;;anriuzeq Dy uslng quanutauve descriptive support by ExeI for Windows progranrm. The results ofthe.research, the"understanding of bi6logy tei&ers ub;ua tirlqdffiffd;iffFs"jioiirieh iifr'o6r
lt-o.,l,o_q pr!:r: in Jember waivery lowl's.e31o! high ;.ri;Jbi;i3sy ;;d;;t"l;;#%ii,," iJtunuzeq rne components ot metacogniton skills for biology teachingJeaming.
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Pendahuluan

Salah satu aspek yang memainkan peran
penting dalam menyelesaikan masalah pembelajaran
adalah metakognisi. Kemampuan metakognisi dan
aktivitas keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan potensi dasar yang perlu dikembangkan
pada diri peserta didik. O'Neil dan Abedi ( I 996)
menyatakan perlunya metakognisi dalam
menyelesaikan masalatr pembelaj aran.

Kemampuan memahami persoalan tidak hanya
tedadi saat seseorang membaca buku namun
demik ian juga dapat  ter jad i  pada saat
berkomunikas i .  Pada saat  berkomunikas i
seharusnya mampu memikirkan apa yang sedang
dibicarakan. Demikian pula ketika seseorang
sedang menghadapi masalah dalam pembelajaran
maka akan memikirkan langkah atau prosedur yang
harus ditempuh agar mendapatkan penyelesaian
yang paling tepat. Anak yang memiliki strategi
metakognisi akan segera sadar bahwa dia tidak
mengerti persoalan dan mencoba mencari jalan
keluar. Menurut Eggen dan Kauchak (1996),
pengembangan kecakapan metakognisi pada siswa
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adalah tujuan pendidikan yang berharga, karena
kecakapan ini dapat membantu mereka menjadi
s elf-regulated le arner.Menurut Susantini (2004),
melalui metakognisi siswa mampu menjadi
pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur, berani
mengakui kesalahan, dan akan dapat meninglcatkan
hasil belajar secara nyata. Oleh karena itu maka
anak dapat mengatur diri sendiri, lebih aktif
benrsaha mengembangkan diri, mampu memotivasi
diri sendiri, menentukan tujuan, dan berusaha
mencapai tujuannya. Karenanya dengan
kemandirian yang dimilikinya niscaya keberhasilan
akan lebih mudah diraih.

Dewasa ini kemampuan metakognisi dan
berpikir tingkat tinggi lainnya belum banyak
diberdayakan secara sengaja dalam proses
pembelajaran di sekolah. Indikasinya banyak
ditemukan anak mengalami kesulitan belajar. Gunr
tidak menyadan batrwa hal ini dapat mempenganrtu
proses belajar anak. Jika hal ini tidak diintervensi
secepat mungkin, akan menyrlitkan anak pada
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Menurut
Royanto (2006), orang tua j arang menyadari anak
mengalami kesulitan belajar dan hanya menyangks


